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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan media diorama
terhadap siswa dalam memahami materi struktur dan fungsi bagian pada tumbuhan.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
pretest-posttest control group design. Sampel yang terlibat dalam penelitian ini adalah
dua kelompok siswa yang berjumlah 21 dan 20 orang siswa. Kedua kelompok ini
diberikan perlakuan yang berbeda. Tes objektif berupa pilihan ganda dengan satu
jawaban benar digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data menggunakan
metode tes objektif. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara komparatif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat hasil belajar perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
diorama terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA.

Kata kunci:  Media diorama, pemahaman IPA

Abstract. The purpose of this study is to investigate how students' comprehension of
natural science content is affected by using diorama media. Experimental research with a
pre-test post-test control group design was used for the study. This study used samples
from two groups of 21 and 20 students, respectively. Treatment for these two groups was
different. Using the objective test method, a single-choice, objective test with only one
correct answer is used for data collection. The collected data were then compared during
analysis. The analysis reveals that the learning outcomes of the two groups are
significantly different. This demonstrates that students’ comprehension of science
subjects is affected using diorama media.

Keywords: Diorama Media, Understanding Science

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi satu-satunya kunci untuk menciptakan bangsa yang
maju, maka dari itu diperlukan guru yang mumpuni dalam proses pembelajaran

agar menghasilkan siswa yang berprestasi (Taufiqurrahman et al., 2023). Untuk
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menciptakan kualitas pendidikan tentunya memerlukan suatu sistem
pendidikan yang utuh dan integral dalam arti semua aspek pendidikan (Falah,
2015). Keberhasilan pembelajaran memiliki beberapa komponen yaitu guru,
siswa, materi, dan lingkungan belajar (Muyasaroh, 2019). Setiap kegiatan
pembelajaran menuntut peserta didik untuk berperan aktif, di mana peserta
didik adalah subjek yang banyak melakukan kegiatan, sedangkan guru lebih
banyak membimbing dan mengarahkan (Sopian, 2016; Warif, 2019). Demikian

juga dalam pembelajaran IPA.

IPA sendiri merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari makhluk
hidup dan lingkungan hidupnya, yang tersusun secara sistematis dan diperoleh
dengan kegiatan ilmiah (Sulthon, 2016). Artinya IPA adalah pengetahuan yang
digunakan sekelompok orang secara sistematis untuk menyelidiki tentang alam
semesta (Hidayati & Khaeroni, 2015). Ciri khas ilmu pengetahuan ini

mengandung nilai, sikap dan proses (Fatonah & Prasetyo, 2014).

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan yang terjadi di MI Nurul Amin
pada saat evaluasi banyak siswa yang belum memahami materi secara
keseluruhan. Data awal penelitian menunjukkan bahwa dari 41 siswa yang
tersebar ke dalam Kelas IVA sejumlah 21 siswa dan Kelas IVB sejumlah 20
siswa, terdapat 30 siswa yang memiliki nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yakni 70. Dari informasi ini dapat dikatakan bahwa tingkat
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA khususnya pada materi struktur
dan fungsi tumbuhan cukup rendah. Hal ini menjadi persoalan yang perlu

dievaluasi dan direfleksikan agar menemukan solusi yang tepat.

Pembelajaran IPA sedianya memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk aktif membangun pengetahuannya (Lutfiiyah & Mansur, 2018). Proses
belajar IPA menunjukkan adanya jiwa yang aktif (Evitasari & Aulia, 2022)
dengan demikian keaktifan belajar dapat terjadi melalui adanya kegiatan peserta
didik yang kreatif (Wibowo, 2016) yang menjadikan siswa aktif dalam kegiatan

belajar.

Terdapat tiga faktor yang secara internal mempengaruhi rendahnya
pemahaman siswa terhadap pembelajaran yaitu kemampuan intelektual (Z. H.
Putra & Sucitra, 2017), kesiapan siswa (Effendi, 2017) dalam menghadapi
pelajaran, dan belajar mandiri (Solihah et al., 2022). Adapun faktor yang secara

eksternal ikut mempengaruhi, yaitu: pendampingan belajar di rumah (Amin et
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al., 2021), fasilitas belajar (Kurnia et al., 2015; Sandiar et al., 2019; Santika et
al., 2017) anak kurang lengkap, dan metode (Ilyas & Syahid, 2018; Khaeroni &
Nopriyani, 2018) dan media (Fitriani, 2022; Nurfadhillah et al., 2021; Suhaemi et
al., 2020; Supartini, 2016) yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.

Media sebagai suatu pengantar dalam proses pembelajaran memiliki fungsi
yang sangat vital sebab media sangat menentukan capaian siswa dalam proses
pembelajaran (Winangun, 2020). Media adalah alat penyalur yang dijadikan alat
bantu sebuah pesan guna mencapai tujuan pembelajaran (Djamarah & Zain,
2013; Sapriah, 2019). Keuntungan menggunakan media dalam pembelajaran
adalah penyampaian pesan lebih baik (Khoirina & Arsanti, 2022), pembelajaran
lebih menarik dan interaktif dengan menerapkan teori belajar (Rivai & Sudjana,
2013), pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek, kualitas pembelajaran
dapat ditingkatkan, proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di
mana pun diperlukan, sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta
proses pembelajaran dapat ditingkatkan (Knill, 2007), dan peran guru
mengalami perubahan yang lebih positif (Nurrita, 2018).

Salah satu media yang sering digunakan dalam pembelajaran IPA adalah
media diorama. Media diorama diartikan sebagai pemandangan tiga dimensi
ukuran kecil untuk memperagakan atau menjelaskan suatu keadaan atau
fenomena yang menunjukkan aktivitas (Munadi, 2013). Penggunaan media
diorama akan melatih siswa lebih kreatif dalam mengekspresikan pemandangan
dan siswa tidak bosan dengan pembelajaran di kelas serta untuk memberikan
pemandangan/gambaran visual dari pokok yang sebenarnya dalam bentuk kecil
(Hendrik et al., 2021). Diorama juga merupakan pemandangan tiga dimensi mini
bertujuan untuk menggambarkan pemandangan sebenarnya (Rivai & Sudjana,

2013).

Beberapa studi mengenai pemanfaatan/penggunaan media diorama dalam
pembelajaran IPA menunjukkan hasil yang positif. Pada tahun 2017, Ani
Iswandari menunjukkan bahwa media diorama efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPA pada siswa autis Kelas VI di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta (Iswandari, 2017). Pada tahun yang sama, Dady Mukti Prabowo
mengembangkan sebuah media diorama tiga dimensi pada yakni pada mata
pelajaran IPA khususnya materi ekosistem. Hasil uji coba menunjukkan bahwa

penggunaan media diorama yang dikembangkan terbukti efektif digunakan pada
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pembelajaran IPA dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Prabowo, 2017).
Dady Mukti Prabowo menyebutkan bahwa media diorama tiga dimensi dapat
diterapkan pada pembelajaran lain dengan menyesuaikan komponen dan desain
sesuai materi yang diajarkan. Selain Dady, pada tahun 2017 pula, Reni
Anggraeni dan Farida Istianah mempublikasikan hasil penelitian mengenai
penggunaan diorama dalam pembelajaran IPA. Mereka menyebutkan bahwa
penggunaan media diorama dapat meningkatkan hasil belajar IPA khususnya

pada materi daur air (Anggraeni & Istianah, 2017).

Pada tahun 2018, Sonah melakukan eksperimen untuk membuktikan
adanya pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar siswa pada
Mata Pelajaran IPA. Hasil eksperimen di Kelas V Haqqul Yakin NW Sayang-

Sayang menunjukkan bahwa hipotesis tersebut diterima (Sonah, 2018).

Tidak ditemukan penelitian sejenis pada tahun 2019. Berikutnya, pada
tahun 2020 Anita Seftriana, dkk mengembangkan sebuah media diorama siklus
air. Hanya saja hasil penelitian pengembangan baru sampai pengujian
kelayakan kualitas produk. Seftriana, dkk menyebutkan media pembelajaran
diorama tersebut layak digunakan pada pembelajaran IPA dengan materi siklus
air pada siswa kelas V SDN Gedong 01 Jakarta Timur (Seftriana et al., 2020).
Hasil serupa juga disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh I Kadek Dwi
Putra dan Ni Wayan Suniasih yang mengembangkan media diorama dengan
lebih lengkap meliputi isi muatan pelajaran, desain instruksional, media
pembelajaran dan hasil uji coba perorangan. Mereka mengklaim bahwa media
yang dikembangkan dapat membantu siswa dan guru dalam proses

pembelajaran IPA (I. K. D. Putra & Suniasih, 2021).

Terakhir, pada tahun 2022 Sriyanti Rahmatunnisa et. al juga
mengembangkan media pembelajaran diorama pada materi proses terjadinya
hujan. Mereka menyebutkan bahwa uji coba dari kelompok kecil sangat baik
dan kelompok besar, sehingga media pembelajaran diorama efektif digunakan
dalam proses pembelajaran (Rahmatunnisa et al., 2022). Sementara Atika Dwi
Evitasari dan Mariam Sti Aulia berfokus meneliti keaktifan belajar. Mereka
menyimpulkan bahwa penggunaan media diorama memiliki pengaruh positif
terhadap keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA (Evitasari &
Aulia, 2022).
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Dari beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa media

diorama yang digunakan pada pembelajaran terbukti efektif digunakan dalam
pembelajaran IPA baik dari sisi pencapaian hasil belajar maupun keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Akan tetapi, dari sejumlah penelitian di atas, hanya
beberapa yang secara spesifik melakukan eksperimen mengenai pengaruh
penggunaan media diorama dalam pembelajaran IPA terhadap pemahaman
siswa. Desain pengujian efektivitas penggunaan media pada penelitian
pengembangan hanya menggunakan pengujian n-gain yang secara statistik
masih diragukan validitasnya. Oleh karena itu, pada penelitian ini, pengujian

akan dilakukan menggunakan desain eksperimental yang lebih baik dengan
melibatkan dua kelompok siswa yang akan diperbandingkan sehingga
diharapkan diperoleh simpulan yang lebih baik. Penelitian juga dilakukan di

Kelas IV yang notabene memiliki perbedaan karakteristik dan materi
pembelajaran dibandingkan dengan subjek-subjek pada penelitian-penelitian

yang disebutkan di atas. Untuk itu, perlu dilakukan pengujian ulang bagaimana
efektivitas penggunaan media diorama pada pembelajaran IPA khususnya pada

siswa di Kelas IV SD/MI.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Eksperimen dilakukan dengan non-equivalent control group design.
Desain ini melibatkan dua kelompok pengujian sebagai sampel, yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan dalam dua tahap, yaitu: tahap pertama pengujian kemampuan awal
dan tahap kedua pengundian (pemilihan secara acak). Tahap pengujian
kemampuan awal dilakukan dengan memberikan pre test pada seluruh siswa di
kedua kelas. Instrumen pre test yang digunakan berupa tes objektif berupa soal
pilihan ganda, yang terdiri atas 14 pertanyaan dan telah dirumuskan sesuai
dengan indikator pencapaian materi. Instrumen tes telah melalui dua kali
pengujian validitas, yaitu: validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi
melibatkan dua orang dosen ahli mata pelajaran IPA. Sementara validitas
konstruk dilakukan dengan menguji-coba instrumen terhadap 15 (lima belas)
orang siswa Kelas IV SD dari sekolah lain. Hasil uji coba menunjukkan semua

butir instrumen dinyatakan valid sehingga dapat digunakan untuk
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pengumpulan data. Hasil pre test kemudian dianalisis secara komparatif
menggunakan uji-t dengan sebelumnya melakukan pengujian normalitas dan
homogenitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
kemampuan tidak berbeda secara signifikan sehingga kedua kelas dapat
digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Sampel yang terlibat dalam
penelitian adalah seluruh Siswa Kelas IVA sebanyak 21 orang dan Siswa Kelas
IVB sebanyak 20 orang. Selanjutnya, pada kelas eksperimen dilakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan media diorama sementara pada kelas kontrol
dilakukan pembelajaran secara konvensional. Prosedur pembelajaran mengikuti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah disusun dan
dikonsultasikan ke dosen ahli desain pembelajaran. Setelah kegiatan
pembelajaran, terhadap kedua kelompok diberikan post test dengan instrumen
yang serupa dengan pre test hanya saja dilakukan pengacakan nomor soal.
Untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media diorama,
dilakukan uji hipotesis komparatif hasil post test antara dua kelompok dengan
terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan homogenitas. Hipotesis dalam
pengujian ini adalah ‘penggunaan media diorama memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pemahaman siswa pada pelajaran IPA’. Untuk

melihat seberapa besar pengaruh tersebut, dilakukan uji n-gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam artikel ini untuk membuktikan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa Kelas IV MI Nurul Amin pada Mata
Pelajaran IPA.

1.  Analisis Data Hasil Pre Test

Data hasil pre test ini digunakan untuk melihat apakah kemampuan awal
Kelas IV A dan Kelas IV B sama atau tidak. Hasil pre test menunjukkan bahwa
siswa Kelas IVA yang memiliki kategori sangat rendah sebanyak 8 siswa, pada
kategori rendah sebanyak S5 siswa, pada kategori sedang sebanyak 6 siswa,
kategori tinggi sebanyak 1 siswa, dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 1
siswa. Selanjutnya pada Kelas IVB yang memiliki kategori sangat rendah
sebanyak 0, pada kategori rendah sebanyak 5 siswa, pada kategori sedang
sebanyak 8 siswa, kategori tinggi sebanyak 2 siswa, dan pada kategori sangat

tinggi sebanyak 1 siswa. Hasil tersebut disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 1.
Hasil Pre Test Kelas IVA dan Kelas IVB
Kelas IVA Kelas IVB
Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi
25 8 25 3
40 5 30 2
55 6 35 1
70 1 40 3
85 1 45 3
50 2
55 1
60 2
70 2
85 1
Jumlah 21 Jumlah 20

(Sumber: Hasil pre test, diolah)

a. Uji normalitas

Pengujian normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Chi Kuadrat. Pengujian normalitas data dengan x? dilakukan dengan
cara membandingkan kurva normal yang dibentuk dari data yang telah
terkumpul dengan kurva normal baku/standar. Dari hasil pengujian pre
test Kelas IVA diketahui nilai y%hitung = 55,357. Dengan dx (derajat
kebebasan) = 6 — 1 = 5 dan taraf kesalahan 5%, berdasarkan tabel y?
diperoleh nilai y?wbe = 11,070. Karena y?nitung > Y*aber maka data hasil pre
test Kelas IVA tidak terdistribusi normal. Dari hasil pengujian pre test
Kelas IVB diketahui nilai y2nitung = 39,213. Dengan dx (derajat kebebasan) =
6 — 1 = 5 dan taraf kesalahan 5%, berdasarkan tabel y? diperoleh nilai y?wbel
= 11,070. Karena y¥?nitung > Y*tabel maka data hasil pre test Kelas IVB tidak
terdistribusi normal.

Baik hasil pre test Kelas IVA maupun Kelas IVB menunjukkan bahwa
kedua kelompok data tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu pengujian
komparatif untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan
awal antara siswa Kelas IV A dan Kelas IVB menggunakan teknik uji

statistik non-para metris. Karena kedua kelompok data berasal dari dua
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sampel yang independen, maka uji komparatif yang digunakan adalah Uji

Mann-Whiteney.

b.  Uji Komparatif dengan Mann-Whiteney
Uji komparatif data hasil pre test dengan Mann-Whiteney dilakukan
beberapa tahap. Hipotesis pada pengujian ini sebagai berikut (uji dua
arah):
HO : Unitung = Utabel (rata-rata nilai kedua kelas sama)
Ha: Unitung # Utabel (rata-rata nilai kedua kelas berbeda)
Adapun ringkasan perhitungan uji Mann-Whiteney data hasil pre test

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.

Hasil Uji Man-Whiteney Test (U Test) Data Hasil Pre Test
Parameter Keterangan Nilai
N, Banyak sampel kelas pertama 21
N, Banyak sampel kelas kedua 20
R: Jumlah rangking kelas pertama 477
Ro Jumlah rangking kelas kedua 384
U Nilai pada distribusi U kelas pertama 174
U, Nilai pada distribusi U kelas kedua 246
U Nilai paling kecil dari U; dan U, 174
Pu Rata-rata standarisasi 210
Ou Simpangan baku standarisasi 38,34
Znitung Nilai pada distribusi Z -0,94
p-value Nilai probabilitas Znitung pada tabel Z 0,1736

(Sumber: Hasil post test, diolah)

Untuk uji dua arah, HO ditolak apabila p-value < a/2. Karena p-value =
0,1736 > a/2 = 0,025 maka HO diterima, atau tidak terdapat perbedaan
nilai rata-rata antara kedua kelas yang dibandingkan. Berdasarkan hasil
ini, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas, yakni Kelas IVA dan IVB
memiliki kemampuan yang sama (tidak berbeda) sehingga kedua kelas

dapat digunakan sebagai sampel dalam pengujian komparatif.
2.  Pemilihan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Untuk mendapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan

pemilihan secara acak antara siswa Kelas IVA dan Kelas IVB. Hasil pemilihan
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kelas eksperimen dengan menggunakan teknik pengundian, terpilih Kelas IVA

sebagai kelas eksperimen dan Kelas IVB sebagai kelas kontrol.

3. Pemberian treatment/perlakuan

Pemberian perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan
mengimplementasikan RPP yang memuat penggunaan media diorama dalam
pembelajaran IPA. Sementara pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran
biasa/konvensional. Pada akhir pembelajaran, untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan, semua siswa baik pada kelas
eksperimen maupun kontrol diberikan post test yang sama.
4.  Analisis Data Hasil Post Test

Post test dilakukan sebagai penilaian akhir setelah perlakuan atau
pembelajaran diorama dilakukan. Bentuk instrumen tes akhir sama dengan tes
awal hanya saja dilakukan pengacakan nomor urut butir soal. Hal ini dilakukan
agar perbedaan hasil pre test dan post test dapat dibandingkan sehingga dapat
digunakan sebagai indikator ada atau tidaknya pengaruh pemberian perlakuan
media diorama terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa.

Hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol dipaparkan melalui tabel

untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil

penelitian.
Tabel 3.

Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi
70 3 60 3
80 3 65 8
85 1 70 4
90 4 75 2
95 8 80 1
100 2 85 2
Jumlah 21 Jumlah 20

(Sumber: Hasil post test, diolah)

a. Uji normalitas
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Data hasil post test kelas eksperimen selanjutnya diuji dengan uji
normalitas menggunakan Chi Kuadrat. Dari hasil penghitungan

menggunakan teknik tersebut, diperoleh informasi sebagai berikut:

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas Data Hasil Post Test
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas xzhitung xztabel Simpulan
Eksperimen 94,887 11,070 Tidak terdistribusi normal
Kontrol 16,07 11,070 Tidak terdistribusi normal

(Sumber: Hasil post test, diolah)

Berdasarkan tabel di atas terlihat kedua data hasil post test baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol adalah tidak terdistribusi normal, oleh
karena itu teknik uji hipotesis yang dilakukan adalah teknik statistik non
para metris. Karena kedua kelompok data berasal dari dua sampel yang
independen, maka teknik uji yang digunakan adalah Mann-Whitney (U test)
untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
b.  Uji hipotesis

Uji komparatif data hasil post test dengan Mann-Whiteney dilakukan
beberapa tahap. Hipotesis pada pengujian ini sebagai berikut (uji dua
arah):

HO : Unitung = Utabel (rata-rata nilai kedua kelas sama)

Ha: Unitung # Utabel (rata-rata nilai kedua kelas berbeda)
Adapusn ringkasan perhitungan uji Mann-Whiteney data hasil post test

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.
Hasil Uji Man-Whiteney Test (U Test) Data Hasil Post Test
Parameter Keterangan Nilai
N, Banyak sampel kelas pertama 21
N> Banyak sampel kelas kedua 20
R: Jumlah rangking kelas pertama 266,5
Ro Jumlah rangking kelas kedua 594,5
U Nilai pada distribusi U kelas pertama 384,5
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U, Nilai pada distribusi U kelas kedua 35,5

U Nilai paling kecil dari U; dan U, 35,5

Pu Rata-rata standarisasi 210

Ou Simpangan baku standarisasi 38,34

Znitung Nilai pada distribusi Z -4,55

p-value Nilai probabilitas Zniwung pada tabel Z  0,0000

(Sumber: Hasil post test, diolah)
Untuk uji dua arah, HO ditolak apabila p-value < a/2. Karena p-value =

0,0000 < a/2 = 0,025 maka HO ditolak, atau terdapat perbedaan nilai rata-

rata antara kedua kelas yang dibandingkan.

Dari hasil pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar antara kelompok yang diberikan pembelajaran berbantuan media
diorama (kelompok eksperimen) dengan kelompok yang diberikan pembelajaran
konvensional (kelompok kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa berarti pemberian
perlakuan (dalam hal ini penerapan media diorama) memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA

pokok bahasan struktur dan fungsi bagian tumbuhan.

5.  Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui besaran peningkatan pemahaman
siswa secara terhadap Mata Pelajaran IPA pokok bahasan struktur dan fungsi
bagian tumbuhan. Uji gain adalah selisih antara nilai pre test dan post test, gain
menunjukan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah
dilakukan pembelajaran.

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain pada kelompok eksperimen
diperoleh hasil N-Gain sebesar 0,80 yang berada pada taraf tinggi. Berdasarkan
hasil perhitungan N-Gain pada kelompok kontrol diperoleh hasil N-Gain sebesar
0,61 yang berada pada taraf. Kedua kelompok memperoleh hasil N-Gain sebesar
0,80 pada kelompok eksperimen dan 0,61 pada kelompok kontrol. Hasil N-Gain
kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan media diorama terhadap pemahaman
siswa terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah
mendapat perlakuan dengan menggunakan media diorama pada mata pelajaran
IPA pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
penerapan pembelajaran berbantuan media diorama pada mata pelajaran IPA

khususnya pokok bahasan struktur dan fungsi bagian tumbuhan terhadap
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pemahaman siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, diketahui bahwa
media diorama memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pemahaman siswa. Pengukuran pemahaman siswa dilakukan menggunakan
instrumen berupa tes objektif yang disusun berdasarkan indikator pencapaian
materi. Penelitian ini berhasil mengonfirmasi ulang beberapa penelitian sejenis
dengan lebih menekankan pada desain eksperimen yang lebih baik, di mana
pada penelitian ini dua sampel dilibatkan untuk menjustifikasi simpulan
tersebut.

Pembelajaran berbantuan media diorama pada pembelajaran IPA telah
disebutkan oleh berbagai hasil penelitian bahwa memberikan dampak yang
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, demikian juga yang
ditunjukkan oleh penelitian ini. Penelitian ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang juga memberikan hasil yang sama. Adapun hal yang
baru yang diperoleh pada penelitian ini adalah melakukan pengujian eksperimen
menggunakan teknik statistik non para metris yang belum atau tidak dilakukan
pada penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil ini juga menjawab keragu-raguan
kalangan pembaca ketika menemukan kondisi di mana sampel yang terlibat
dalam pengujian tidak memenuhi asumsi para metris. Adapun keterbatasan
penelitian ini adalah tidak dapat mengontrol faktor lain yang juga memiliki
pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap pemahaman

siswa dalam merespons informasi dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan pada penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan media diorama khususnya pada
mata pelajaran IPA memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

pemahaman siswa.
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